PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA TERINTEGRASI NILAI-NILAI KEISLAMAN MELALUI PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) DI PROPINSI RIAU by Suci Yuniati & Arnida Sari
23 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII MTs Al Munawwarah Pekanbaru, 
dan MTs Negeri Danau Bingkuang Kampar. Jadwal penelitian yang dilakukan di sekolah 
tersebut adalah sebagai berikut: 1) MTs Al Munawwarah Pekanbaru pada tanggal 30 
September 2016 - 29 Oktober 2016 , dan 2) MTs Negeri Danau Bingkuang Kampar pada 
tanggal 14 - 29 Oktober 2016. 
Dalam uji coba lapangan peneliti di bantu 2 observer yang berperan sebagai 
pengamat aktivitas siswa dan aktivitas guru pada saat mengajar di kelas. Nama-nama 
observer dapat di lihat pada Tabel IV.1 berikut ini: 
TABEL IV.1. 
NAMA-NAMA OBSERVER 
No Nama Obsever Jabatan 
1 Maya Munardi, S.Pd Guru MTs Al Munawwarah Pekanbaru 
2 Dumasari Hasibuan, S.Pd Guru MTs Negeri Danau Bingkuang 
 
Setelah produk awal dirancang, maka sebelum diujicobakan produk awal ini 
divalidasi. Nama-nama validator dapat dilihat pada Tabel IV.2 berikut ini. 
TABEL IV.2. 
NAMA-NAMA VALIDATOR 
No Nama Jabatan Bidang Keahlian 
1 Depriwana Rahmi, M.Sc Dosen Pendidikan 
Matematika 
Validator Materi 
Pembelajaran I 
2 Nurhayati Zein, M.Sy. Dosen Pendidikan 
Agama Islam 
Validator Materi 
Pembelajaran II 
3 Depi Fitraini, S.Pd, M.Mat Dosen Pendidikan 
Matematika 
Validator Teknologi 
Pendidikan I 
4 Dumasari Hasibuan, S.Pd Guru MTsN Danau 
Bingkuang  
Validator Teknologi 
Pendidikan II  
5 Maya Munardi, S.Pd  Guru MTs Al-
Munawwarah 
Pekanbaru 
Validator Materi 
Pembelajaran dan 
Teknologi Pendidikan III 
6 Ramon Muhandaz, M.Pd Dosen Pendidikan 
Matematika 
Validator Instrumen 
(Angket) 
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Kegiatan uji coba merupakan salah satu kegiatan inti dari penelitian ini. Kegiatan 
uji coba dalam penelitian ini terdiri dari uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Observasi 
dilaksanakan bersamaan pada kegiatan uji coba lapangan. Kegiatan uji coba dan observasi 
dilakukan untuk memperoleh informasi yang akan digunakan untuk merevisi produk yang 
dikembangkan.  
Pemberian angket respon siswa dilakukan diakhir pelaksanaan penelitian yaitu 
setelah uji coba lapangan dan post-test diberikan. Angket ini bertujuan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap modul matematika dan strategi yang telah digunakan. Bentuk 
angket dapat dilihat pada lampiran.  
 
B. Hasil Penelitian 
1. Tahap Analisis 
a. Hasil Analisis Kinerja 
Analisis Kinerja dilakukan dengan merinci isi materi ajar dalam bentuk 
garis besar. Analisis ini mencakup:  
1) Analisis Struktur Isi 
Berdasarkan kurikulum KTSP mata pelajaran matematika tingkat MTs 
kelas VII, diperoleh: 
SK 1. GEOMETRI 
Memahami konsep segi empat dan segitiga serta 
menentukan ukurannya. 
KD 1. Mengetahui pengertian segitiga 
2. Mengidentifikasi jenis-jenis segitiga. 
3. Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan panjang 
sisinya: segitiga sebarang, segitiga sama kaki, segitiga 
sama sisi, segitiga siku-siku, segitiga lancip dan segitiga 
tumpul. 
4. Menghitung keliling dan luas segitiga dan 
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
25 
 
Indikator 1. Menjelaskan pengertian segitiga serta memberikan contoh 
dalam kehidupan. 
2. Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi 
dan besar sudutnya. 
3. Menjelaskan sifat-sifat segitiga berdasarkan panjang 
sisinya: segitiga sebarang, segitiga sama kaki, segitiga 
sama sisi, segitiga siku-siku, segitiga lancip dan segitiga 
tumpul 
4. Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan 
keliling dan luas segitiga. 
  
2) Analisis Konsep 
  Modul ini berisi beberapa materi yang berkaitan dengan segitiga berikut. 
BAB 1 Segitiga 
a) Pengertian segitiga  
b) Jenis-jenis segitiga  
c) Sifat-sifat segitiga  
d) Keliling dan luas segitiga   
b. Analisis Kebutuhan 
Modul akan digunakan oleh Siswa kelas VII MTs yang berusia kurang lebih 
11-13 tahun. Pada usia 11 atau 12 tahun ke atas seorang remaja sudah dapat berpikir 
logis, logika remaja mulai berkembang dan digunakan (Paul Supamo, 2001). Cara 
berpikir yang abstrak mulai dimengerti. Namun tidak semua siswa yang berada di 
tahap awal remaja ini mampu berpikir abstrak. RME menekankan pada 
keterampilan process of doing mathematics, berdiskusi, berkolaborasi, 
beragumentasi, dan mencari simpulan dengan teman sekelas. Model pembelajaran 
RME dapat dipandang sebagai model pembelajaran yang dilaksanakan agar 
kompetensi dasar dapat dicapai dengan cepat melalui proses belajar mandiri dan 
informal (Amin Suyitno, 2006). Berdasarkan pendapat tersebut pendekatan RME 
diharapkan dapat membantu peserta didik yang belum sepenuhnya bisa berpikir 
abstrak. 
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2. Tahap Design 
Tahap design merupakan tahapan untuk merancang modul matematika 
terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME serta komponen-komponen 
yang berkaitan dengan modul tersebut. modul matematika terintegrasi nilai-nilai 
keislaman melalui pendekatan RME secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran. 
berikut ini di tampilkan beberapa komponennya sebelum dan setelah di revisi beserta 
penjelasannya sebagai berikut. 
a. Cover 
Cover atau sampul merupakan salah satu unsur penting terhadap daya tarik 
siswa untuk membaca. Cover modul matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman 
melalui pendekatan RME pada awalnya menggunakan warna yang gelap, ketika di 
nilai oleh validator ahli teknologi, validator menyarankan untuk menggenakan 
warna yang cerah agar siswa lebih tertarik. Terlihat seperti gambar IV.1 berikut. 
 
 
 
b. Peta Konsep 
Gambar IV.1 Desain Cover Sesudah Revisi 
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Peta konsep sangat penting baik bagi siswa maupun guru karena peta konsep 
menjadikan pembelajaran lebih terarah. 
 
 
 
c. Gambar Pada Awal Bab 
Gambar di awal bab bertujuan untuk menstimulus siswa sehingga lebih 
tertarik untuk belajar. 
 
Gambar IV.2 Desain Peta Konsep 
Gambar IV.3 Desain Gambar Pada Awal Bab 
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d. Kegiatan Belajar 
Materi disajikan dengan benda-benda nyata dalam kehidupan. 
 
 
e. Karikatur 
Karikatur yang lucu, islami dan berwarna membuat siswa lebih tertarik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.4 Desain Kegiatan Belajar 
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3. Tahap Development 
Setelah selesai pembuatan desain modul, kemudian modul yang dikembangkan 
di validasi oleh Validator ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran 
dengan menggunakan angket. Angket yang digunakan telah divalidasi oleh Validator 
ahli instrument seperti yang ditunjukkan oleh lembar validasi pada lampiran. 
Berdasarkan data pada lampiran tersebut, validator memberi nilai B yang berarti 
“dapat digunakan sedikit revisi”. Dengan demikian maka instrument angket tersebut 
sudah dapat digunakan untuk menilai modul, adapun bentuk instrument angket yang 
telah divalidasi tersebut dapat dilihat pada lampiran. 
Setelah angket penilaian sudah valid, kemudian angket tersebut digunakan 
untuk memvalidasi modul yang dikembangkan. Validasi ini bertujuan untuk melihat 
apakah modul yang dibuat sudah layak atau tidak untuk di uji cobakan. Nama-nama 
Validator dan data angket dapat dilihat pada lampiran. 
a. Data Validasi Modul 
Validasi modul matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui 
pendekatan RME dilakukan dengan cara menghadirkan ahli teknologi pendidikan 
dan ahli materi pembelajaran. Hal ini dilakukan agar modul yang dikembangkan 
dapat dinilai serta diberi saran perbaikan untuk direvisi sehingga terciptalah modul 
yang baik. Berikut ini disajikan hasil penilaian dan tanggapan dari ahli teknologi 
pendidikan dan ahli materi pembelajaran dari instansi UIN Suska, MTs Al-
Munawwarah Pekanbaru, dan MTs Negeri Danau Bingkuang. 
1) Ahli Teknologi Pendidikan 
Hasil penilaian tiap komponen yang dinilai oleh validator I, validator II 
dan validator III ahli teknologi pendidikan terhadap modul yang dikembangkan 
melalui instrumen angket selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan  
distribusi penyebaran skor angket oleh Ahli Teknologi Pendidikan dapat di lihat 
di lampiran. Berikut ini hasil validasi oleh Ahli teknologi pendidikan. 
 
 
Gambar IV.5 Desain Karikatur Diunduh Dari Google dan Dimodifikasi 
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TABEL IV. 3 
HASIL VALIDASI AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN TERHADAP 
MODUL  MATEMATIKA TERINTEGRASI NILAI-NILAI 
KEISLAMAN MELALUI PENDEKATAN RME 
No. Kriteria Modul 
Nilai 
Validasi 
Kriteria 
1 
Penggunaan huruf dan 
tulisan 
89,52% Valid 
2 Desain Modul 80 % Valid  
3 Penggunaan gambar 84,44% Valid  
4 
Modul berpenampilan 
menarik 
84,44% Valid  
Rata-rata 85,19% Valid 
 
Berdasarkan Tabel IV.3, jelas terlihat bahwa persentase keseluruhan dari 
penilaian oleh kedua ahli teknologi pendidikan adalah Valid, karena berada pada 
rentang 70% sampai 89%, sehingga modul pembelajaran sedikit memerlukan 
revisi. Namun komentar dan saran dari ahli teknologi pendidikan dijadikan 
bahan perbaikan untuk menyempurnakan modul pembelajaran. 
2) Ahli Materi Pembelajaran 
Hasil penilaian tiap komponen yang dinilai oleh Validator I dan 
Validator II ahli materi pembelajaran terhadap pengembangan modul 
matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME melalui 
instrumen angket dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan distribusi skor angket 
ahli materi pembelajaran dapat di lihat pada lampiran. Berikut ini hasil validasi 
oleh ahli materi pembelajaran. 
TABEL IV.4 
HASIL VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN TERHADAP 
MODUL MATEMATIKA TERINTEGRASI NILAI-NILAI 
KEISLAMAN BERBASIS PENDEKATAN RME 
No 
Variabel 
Validitas 
Indikator 
Nomor 
Pernyataan 
Nilai 
Validitas 
Kriteria 
1 
Syarat 
Didaktif 
A 1,2,3 93,33% Sangat Valid 
B 4,15 83,33% Valid 
C 6,7,27 88,89% Valid  
2 
Syarat 
Konstruktif 
A 21,22,23 82,22% Valid 
B 8,9,10,11 86,67% Valid 
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C 12 80% Valid 
D 26 73,33% Valid 
E 20 100% Sangat Valid 
3 
Syarat 
Pendekatan 
RME 
A   17 86,67% Valid 
B 5 73,33% Valid 
C 19 100% Sangat Valid 
D 24 86,67% Valid  
E 25 93,33% Sangat Valid 
4 
Syarat 
Terintegrasi 
nilai-nilai 
Keislaman 
A 13, 14 83,33% Valid 
B 16, 18 83,33% Valid 
Rata-rata 86,42% Valid 
 
Berdasarkan Tabel IV.4, jelas terlihat bahwa persentase keseluruhan dari 
penilaian kedua ahli materi pembelajaran adalah valid karena berada pada 
rentang 80% - 89%. 
3) Data keseluruhan (ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran) 
Untuk melihat hasil penilaian validitas secara keseluruhan maka 
penilaian dari ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran 
dijumlahkan dan dibagi dua seperti tampak pada Tabel IV.5 berikut. 
TABEL IV.5 
PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 
SECARA KESELURUHAN 
No. 
Variabel  
Validitas Modul 
Persentasi keidealan 
1 Ahli Teknologi Pendidikan 85,19% 
2 Ahli Materi Pembelajaran 86,42% 
Rata-rata 86,58% (valid) 
 
Berdasarkan Tabel IV.5, jelas terlihat bahwa persentase keseluruhan dari 
penilaian para ahli adalah valid, karena berada pada rentang 70% - 89%, 
sehingga modul pembelajaran sudah layak untuk digunakan. Namun saran dan 
komentor dari ahli dijadikan bahan perbaikan dalam penyempurnaan modul ini. 
4. Tahap Implementasi 
a. Data hasil Praktikalitas 
Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dari para ahli teknologi 
pendidikan dan ahli materi pembelajaran dijadikan bahan pertimbangan dalam 
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rangka revisi penyempurnaan modul matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman 
melalui pendekatan RME sebelum dilakukan uji coba lapangan. Berdasarkan saran 
dari para ahli terdapat beberapa komponen yang perlu diperbaiki serta ditambahkan. 
Hal ini bertujuan agar modul matematika semakin baik.  
Setelah direvisi berdasarkan saran dari para ahli baik teknologi pendidikan 
maupun materi pembelajaran. Selanjutnya modul tersebut di uji cobakan pada 
kelompok terbatas melalui angket kelayakan modul tersebut. Modul diberikan 
sebelum siswa memasuki materi yang akan dipelajari. Dengan demikian siswa bisa 
belajar di rumah sebelum melakukan proses pembelajaran di dalam kelas. Modul 
yang diberikan kepada siswa dilengkapi dengan warna dan gambar yang menarik.  
Uji coba dilakukan di kelas VII MTs Al-Munawwarah Pekanbaru yang 
berjumlah 34 siswa dan kelas VII MTs Negeri Danau Bingkuang Kampar 
berjumlah 21 siswa. Hasil penilaian oleh siswa terhadap modul yang dikembangkan 
dapat dilihat pada lampiran. Distribusi skor angket uji praktikalitas dapat dilihat 
pada lampiran. Hasil penilaian uji praktikalitas pada saat uji coba dipaparkan dalam 
Tabel IV.6 sebagai berikut. 
TABEL IV.6 
PERSENTASE PRAKTIKALITAS PADA SAAT UJI COBA 
No Variabel Praktikalitas 
Nilai 
Praktikalitas 
Kriteria 
1. Minat siswa dan 
tampilan Modul  
85% Praktis 
2. Penggunaan Modul  82,84% Praktis 
3. Hasil Belajar dan 
Materi 
83,33% Praktis 
4. Waktu 86,91% Praktis 
5. Evaluasi 87,64% Praktis 
Rata-rata 84,14% Praktis 
 
Berdasarkan Tabel IV.6, jelas terlihat bahwa persentase keseluruhan dari 
penilaian siswa pada uji coba kelompok terbatas adalah praktis, karena berada pada 
rentang 70% - 89%, sehingga modul pembelajaran sedikit memerlukan revisi. 
Namun saran dan komentar dari siswa dijadikan bahan pertimbangan dalam 
penyempurnaan modul ini. 
 
33 
 
b. Data Hasil Efektifitas Modul 
Setelah siswa diberikan pembelajaran dengan menggunakan modul 
matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME, diakhir 
pembelajaran siswa diberikan soal tes guna mengetahui keefektifan Modul yang 
dikembangkan terhadap kemampuan matematika siswa. Tingkat efektifitas dapat 
diketahui dengan membandingkan hasil yang diperoleh siswa dengan nilai KKM. 
Nilai KKM untuk matematika kelas VII adalah 75. Nilai ≥75 termasuk kategori 
tuntas dan nilai <75 termasuk kategori tidak tuntas. Secara rinci, hasil posttest siswa 
dapat dilihat pada lampiran. Berikut data hasil efektifitas Modul terhadap 
kemampuan matematika siswa. 
TABEL IV. 7 
HASIL EFEKTIFITAS MODUL MATEMATIKA TERINTEGRASI 
NILAI-NILAI KEISLAMAN MELALUI PENDEKATAN RME 
No. Jumlah Siswa Interval Kriteria 
MTs Al-Munawwarah Pekanbaru 
1 30 Orang ≥75 Tuntas 
2 4 orang <75 Tidak Tuntas 
MTs Negeri Danau Bingkuang Kampar 
1 19 Orang ≥75 Tuntas 
2 2 orang <75 Tidak Tuntas 
Rata-rata 86 Tuntas 
 
Berdasarkan Tabel IV.7, sebanyak 89% siswa kelas VII yaitu 30 dari 34 
siswa MTs Al-Munawwarah dan 19 dari 21 siswa MTs Danau Bingkuang telah 
tuntas dalam pembelajaran dengan nilai di atas KKM (75). Presentase rata-rata juga 
menunjukkan jauh di atas KKM yaitu mencapai angka 86, maka modul ini memiliki 
efektifitas yang tinggi. 
5. Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi dilakukan setelah melakukan validasi dan uji coba lapangan. 
Modul matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME sudah 
dinyatakan valid oleh Ahli teknologi pendidikan dan juga dikatakan valid oleh Ahli 
Materi Pembelajaran. Kemudian, pada tahap uji coba diperoleh hasil sangat praktis 
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serta efektif dalam menfasilitasi kemampuan siswa. Namun saran-saran yang 
diberikan oleh Validator dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penyempurnaan 
modul matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME.  
Peneliti telah melaksanakan evaluasi terhadap modul matematika terintegrasi 
nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME sesuai dengan saran dari tim Ahli serta 
siswa. Berikut ini saran-saran dari Validator. 
TABEL IV.8 
SARAN VALIDATOR TERHADAP MODUL MATEMATIKA 
TERINTEGRASI NILAI-NILAI KEISLAMAN MELALUI PENDEKATAN 
RME 
No. Validator Saran Perbaikan 
1. Validator ahli teknologi 
pendidikan I 
Perbaiki kecerahan warna 
cover, karikatur yang islami 
Sudah 
diperbaiki 
  2. 
Validator ahli teknologi 
pendidikan II 
Perbaiki halaman 12 Sudah 
diperbaiki 
3. 
Validator ahli teknologi 
pendidikan III 
Sesuaikan penempatan 
gambar 
Sudah 
diperbaiki 
4. Validator ahli materi 
pembelajaran I 
Perbaiki cover, beri intro 
untuk materi segitiga/ ahli 
matematika islam pada 
materi segitiga, beri nama 
segitiga, seragamkan 
animasi, instruksi 
diperjelas, tambah referensi 
Sudah 
diperbaiki 
5. Validator ahli materi 
pembelajaran II 
Penulisan huruf harus 
konsisten, tampilan gambar 
yang jelas dan menarik, 
contoh segitiga bias dengan 
3 titik dalam huruf hijaiyah 
Sudah 
diperbaiki 
6. Validator ahli materi 
pembelajaran III 
Contoh tidak sesuai 
(halaman 12) 
Sudah 
diperbaiki 
 
Setelah modul direvisi dan sebelum modul diuji cobakan, peneliti melakukan 
tes lapangan kecil dengan jumlah responden 7 siswa. Hal ini dilakukan untuk menguji 
apakah di dalam modul masih ditemukan kesalahan dan kekurangan dan meminta 
saran perbaikan dari siswa berdasarkan kesalahan dan kekurangan yang ditemukan 
oleh siswa, yang kemudian saran tersebut akan dijadikan bahan perbaikan setelah uji 
coba lapangan kecil tersebut. 
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Pada saat uji coba lapangan kecil tersebut dilakukan siswa menemukan 
kekurangan dan ada beberapa siswa yang memberikan saran diantaranya sebagai 
berikut. 
TABEL IV.9 
SARAN SISWA TERHADAP MODUL MATEMATIKA TERINTEGRASI 
NILAI-NILAI KEISLAMAN MELALUI PENDEKATAN RME 
No. Nama Siswa Saran Perbaikan 
1. S.1 Ada kesalahan pengetikan 
rumus 
Sudah 
diperbaiki 
  2. S.2 
Ada ketidaksesuaian gambar 
dengan keterangan 
Sudah 
diperbaiki 
3. S.3 Nama pada segitiga ada yang 
tidak sesuai 
Sudah 
diperbaiki 
4. S.4 Soal pada tes formatif masih 
kurang jelas sehingga tidak bisa 
di jawab 
Sudah 
diperbaiki 
Pendapat dan saran-saran siswa juga dijadikan bahan pertimbangan dalam 
mengevaluasi serta merevisi modul matematika yang dikembangkan. Peneliti telah 
melakukan revisi sesuai saran-saran dari validator dan siswa. 
 
C. Pembahasan 
1. Analisis Validasi Modul 
a. Validasi Ahli Teknologi Pendidikan 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa modul matematika terintegrasi 
nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME yang dihasilkan telah valid dari segi 
syarat teknis yaitu 85,19%.  Hasil validasi yang dilakukan oleh Ahli Teknologi 
Pendidikan pada setiap komponen sebagaimana di analisis secara kuantitatif dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut. 
1) Menurut Ahli Teknologi Pendidikan, penggunaan huruf dan tulisan pada 
modul matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME 
sudah valid dengan persentase 89,52% dengan rincian sebagai berikut. 
a) Ketepatan pemakaian jenis huruf yang digunakan dalam cover dengan 
persentase 86,67%, dengan demikian, huruf yang digunakan dalam modul 
sudah sesuai. 
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b) Konsisten penggunaan spasi, judul, dan pengetikan materi dengan 
persentase 86,67%, dengan demikian, penggunaan spasi, judul, dan 
pengetikan modul yang dikembangkan sangat konsisten. 
c) Kejelasan tulisan atau pengetikan dengan persentase 86,67%, dengan 
demikian tingkat keterbacaan modul adalah baik. 
d) Konsisten penggunaan sistem penomoran dengan persentase 100% 
artinya modul matematika sudah konsisten dalam penggunaan sistem 
penomoran. 
e) Ukuran huruf yang digunakan pada modul matematika terintegrasi nilai-
nilai keislaman melalui pendekatan RME jelas dan tepat dengan 
persentase 86,67%%, dengan demikian, kejelasan dan ketepatan huruf 
modul yang dikembangkan sangat jelas dan tepat. 
f) Jenis tulisan yang digunakan pada modul sesuai dan jelas dengan 
persentase 86,67%, dengan demikian jenis tulisan Modul yang 
dikembangkan mempunyai tingkat kesesuaian dan kejelasan yang baik. 
g) Konsisten penggunaan jenis huruf, ukuran huruf yang digunakan untuk 
judul kegiatan belajar dengan persentase 93,33%, dengan demikian jenis 
huruf serta ukurannya sudah konsisten dan baik. 
2) Menurut Ahli tekonologi pendidikan bahwasanya desain modul sudah  valid 
dengan persentase 80% dengan perincian sebagai berikut. 
a) Kemenarikan pengemasan desain cover dengan persentase 80%, dengan 
demikian cover yang digunakan sudah mempunyai daya tarik yang baik. 
b) Ketepatan layout pengetikan dengan persentase 93,33%, dengan 
demikian, layout pengetikannya sudah sangat tepat.  
c) Kesesuaian penggunaan variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf untuk 
judul bab-sub bab dengan persentase 73,33%. Hal ini menunjukkan 
bahwa variasi jenis, ukuran dan bentuk huruf sudah sesuai. 
d) Ketepatan penggunaan whitescape dengan persentase 73,33%, sudah 
sesuai. 
e) Ketepatan penataan paragraph uraian pembelajaran dengan persentase 
80%, dengan demikian penataan paragraph sangat tepat. 
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3) Menurut Ahli tekonologi pendidikan bahwasanya penggunaan gambar pada 
modul sudah valid dengan persentase 84,44% dengan perincian sebagai 
berikut. 
a) Ketepatan penempatan gambar dengan persentase 80%, dengan 
demikian penempatan gambar tepat. 
b) Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar sudah valid dengan 
persentase 80%, dengan demikian penempatan ilustrasi dan keterangan 
gambar sangat tidak mengganggu siswa dalam pemahaman isi modul. 
c) Penyajian modul dilengkapi gambar dan ilustrasi dengan presentasi 
93,33%, dengan demikian penyajian gambar dan ilustrasi dalam modul 
sudah sangat baik. 
4) Menurut Ahli tekonologi pendidikan bahwasanya penanampilan modul sudah 
valid dengan persentase 84,44% dengan perincian sebagai berikut. 
a) Penampilan modul matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui 
pendekatan RME valid dengan persentase 80%, dengan demikian modul 
yang dikembangkan sudah memiliki penampilan yang menarik. 
b) Ketepatan penempatan hiasan atau ilustrasi sangat valid dengan 
persentase 93,33%, dengan demikian hiasan dan ilustrasi yang ada pada 
modul sangat tidak mengganggu judul, teks, angka dan halaman. 
c) Pemilihan warna sudah valid dengan persentase 80%, dengan demikian, 
warna yang digunakan pada modul sangat sesuai. 
Hasil penilaian Ahli tekonologi pendidikan tersebut menunjukkan modul 
matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME sudah 
valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. 
b. Validasi Ahli Materi Pembelajaran 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa modul matematika terintegrasi 
nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME yang dihasilkan dikategorikan valid 
dengan nilai validitas adalah 86,42%. Hal ini menunjukkan modul matematika 
terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME yang dihasilkan telah 
teruji dan dinyatakan valid oleh validator sehingga sudah bisa dijadikan sebagai 
bahan ajar. 
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Hasil validasi yang dilakukan oleh Ahli Materi Pembelajaran pada setiap 
komponen sebagaimana di analisis secara kuantitatif dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut. 
1) Dilihat dari syarat didaktik bahwasanya modul matematika terintegrasi nilai-
nilai keislaman melalui pendekatan RME termasuk kategori valid dengan 
persentase 89,17%, dengan rincian sebagai berikut. 
a) Indikator A yakni kesesuaian modul dengan kurikulum dan indikator 
pembelajaran sudah sangat valid dengan persentase 93,33%,dengan 
demikian, modul yang disusun sudah sesuai dengan kurikulum dan indikator 
pembelajaran. 
b) Indikator B yakni penekanan pada proses kemampuan siswa termasuk 
kategori valid dengan persentase 83,33%, dengan demikian, modul yang 
dikembangkan mendukung proses kemampuan siswa. 
c) Indikator C yakni ketercapaian kompetensi pada latihan soal dengan kategori 
valid dengan persentase 88,89%, dengan demikian, latihan soal pada modul 
dapat mengukur ketercapaian kompetensi. 
2) Dilihat dari syarat konstruksi yaitu unsur pembangun modul matematika 
terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME termasuk kategori 
valid dengan persentase 84,67%, dengan rincian sebagai berikut.  
a) Indikator A yaitu penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa termasuk kategori valid dengan persentase 82,22%, 
dengan demikian, penggunaan bahasa yang digunakan pada modul sesuai 
dengan tingkat perkembngan siswa. 
b) Indikator B yaitu penyajian materi dengan jelas dan sederhana serta memiliki 
judul dan rincian materi termasuk kategori valid dengan persentase 86,67%, 
dengan demikian, modul yang dikembangkan sudah memiliki judul, rincian 
materi yang sangat baik serta penyajian materinya sangat jelas dan sederhana. 
c) Indikator C yaitu penyediaan ruang khusus untuk menulis dan menggambar 
pada modul dengan kategori valid dengan persentase 80%, dengan demikian, 
modul yang dikembangkan mempunyai whitescape yang sangat memadai 
untuk tempat menulis dan menggambar bagi siswa. 
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d) Indikator D yaitu kelengkapan modul termasuk kategori valid dengan 
persentase 73,33%, dengan demikian, modul yang dikembangkan sangat 
lengkap karena sudah memiliki peta kosep, deskripsi singkat, petunjuk 
penggunaan dan kepustakaan. 
e) Indikator E yaitu tujuan yang jelas dan bermanfaat dengan kategori sangat 
valid dengan persentase 100%, dengan demikian, modul yang dikembangkan 
memiliki tujuan yang jelas dan bermanfaat. 
3) Dilihat dari syarat Pendekatan RME yaitu unsur pembangun modul matematika 
terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME termasuk kategori 
valid dengan persentase 88%, dengan rincian sebagai berikut.  
a) Indikator A yaitu didominasi  masalah-masalah yang konteks atau masalah 
yang dapat dibayangkan siswa termasuk kategori valid dengan presentasi 
86,67%, dengan demikian modul telah memberikan masalah-masalah 
konteks yang memadai. 
b) Indikator B yaitu adanya penggunaan model, situasi, skema dan simbol 
termasuk kategori valid dengan presentase 73,33%, dengan demikian modul 
berisikan model, skema dan simbol yang sangat baik. 
c) Indikator C yaitu dapat membuat siswa kontruktif dan produktif termasuk 
kategori sangat valid dengan presentase 100%, dengan demikian modul dapat 
membuat siswa kontruktif dan produktif dengan baik. 
d) Indikator D yaitu mengarahkan kepada siswa untuk berinteraktif dalam 
pembelajarantermasuk kategori valid dengan presentase 86,67%, dengan 
demikian modul dapat membuat siswa interaktif dengan baik. 
e) Indikator E yaitu Topik yang disajikan saling berkaitantermasuk kategori 
sangat valid dengan presentase 93,33%, dengan demikian materi di dalam 
modul sangat saling berkaitan. 
4) Dilihat dari syarat terintegrasi nilai-nilai keislaman bahwasanya modul 
matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME termasuk 
kategori valid dengan persentase 83,33%, dengan rincian sebagai berikut. 
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a) Indikator A yakni keluasan dan kedalaman yang terintegrasi nilai-nilai 
keislaman sudah valid dengan persentase 83,33%. Dengan demikian, modul 
yang disusun sudah terintegrasi nilai-nilai keislaman. 
b) Indikator B yakni masalah yang disajikan dalam modul yang terintegrasi 
keislaman dapat membangun pengetahuan siswa termasuk kategori valid 
dengan persentase 83,33%. Dengan demikian, modul yang dikembangkan 
dapat membangun pengetahuan keislaman siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa modul matematika terintegrasi nilai-
nilai keislaman melalui pendekatan RME ditinjau dari masing-masing indikator 
termasuk kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan 
sudah layak digunakan dalam pembelajaran matematika. 
Selain pengisian angket uji validitas, validator juga memberikan saran dan 
kritikan demi perbaikan. Secara menyeluruh, validator memberi saran menyangkut 
tampilan dan materi di dalam modul itu sendiri, seperti kemenarikan cover, desain 
modul, dan masalah harus realistik. Setelah dilakukan beberapa kali perbaikan dan 
memperoleh kriteria valid, maka penelitian ini dilanjutkan ke tahap selanjutnya, 
yaitu tahap uji coba. 
2. Analisis Praktikalitas Modul 
Modul matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME 
diberikan kepada 34 orang siswa kelas VII di MTs Al-Munawwarah Pekanbaru dan 
21 orang siswa MTs Negeri Danau Bingkuang Kampar untuk dilakukan uji 
praktikalitas guna mengetahui tingkat kepraktisan Modul yang dikembangkan. Hasil 
analisis uji praktikalitas modul oleh siswa dinyatakan kategori praktis yaitu 84,14%. 
Adapun perinciaannya adalah sebagai berikut. 
a. Minat siswa dan tampilan modul matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman 
melalui pendekatan RME termasuk kategori praktis dengan persentase 85%. 
Dengan demikian, modul yang dikembangkan sangat menarik minat siswa untuk 
belajar. 
b. Penggunaan modul termasuk kategori praktis dengan persentase 82,84%. 
Dengan demikian, modul yang dikembangkan penggunaannya sangat praktis 
dan dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar siswa. 
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c. Kemampuan matematis dan materi yang dicantumkan pada modul sudah sesuai 
dan termasuk kategori praktis dengan persentase 83,33%. Dengan demikian, 
materi modul sangat menfasilitasi siswa dalam kemampuan matematis serta 
sangat membantu siswa dalam menghubungkan pelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari. 
d. Modul terintegrasi nilai-nilai keislaman sudah sesuai dan termasuk kategori 
praktis dengan persentase 86,91%. Dengan demikian, materi modul sangat 
membantu siswa dalam menghubungkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari 
yang islami. 
e. Modul yang dikembangkan dapat menghemat waktu untuk mempelajarinya dan 
dinyatakan praktis dengan persentase 80%. Dengan demikian, modul yang 
dikembangkan sangat menghemat waktu untuk belajar. 
f. Latihan soal dalam modul membantu siswa dalam kemampuan matematis dan 
termasuk kategori praktis dengan persentase 87,64%. Dengan demikian, modul 
yang dikembangkan sangat membantu siswa dalam kemampuan matematis. 
Hal ini berarti secara keseluruhan modul ini diminati karena memudahkan 
siswa untuk mengerti materi segitiga serta praktis digunakan sebagai bahan ajar. Siswa 
merasa tertarik belajar dengan menggunakan modul matematika terintegrasi nilai-nilai 
keislaman melalui pendekatan RME karena penyampaian materinya disampaikan 
secara terkonsep. Modul matematika juga sangat menarik karena di dalamnya 
diberikan gambar yang islami dan warna yang dapat memotivasi siswa untuk rajin 
belajar. 
3. Analisis Efektifitas Modul 
Setelah siswa diberikan pembelajaran dengan menggunakan modul 
matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME, maka diakhir 
pembelajaran siswa diberikan posttest guna mengetahui keefektifan modul yang 
dikembangkan terhadap kemampuan matematika siswa.  
Dari hasil analisis data tes kemampuan matematika siswa diperoleh bahwa 
terdapat 4 orang siswa yang termasuk ke dalam kategori tidak tuntas disebabkan nilai 
yang diperolehnya di MTs Al-Munawwarah Pekanbaru di bawah KKM (<75) dan 30 
orang siswa lainnya termasuk dalam kategori tuntas karena nilainya ≥ 75.  Sedangkan 
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di MTs Negeri Danau Bingkuang Kampar terdapat 2 orang siswa yang termasuk ke 
dalam kategori tidak tuntas di bawah KKM (<75) dan 19 orang siswa lainnya termasuk 
dalam kategori tuntas karena nilainya ≥ 75. Hal ini mengambarkan bahwa modul 
matematika yang dikembangkan sudah efektif dalam memfasilitasi kemampuan 
matematika siswa karena tingkat pencapaian ketuntasan siswa sudah melebihi 80% 
yaitu (89,47%) dan juga tingkat efektifitas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa 
berada di atas KKM yaitu 89. Secara rinci akan dijelaskan tingkat kemampuan 
matematis siswa secara keseluruhan tiap indikator kemampuan matematis berdasarkan 
hasil posttest siswa pada lampiran adalah sebagai berikut. 
a. Indikator yang pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep (soal no 1) 
dengan nilai persentase sebesar 92%, dengan demikian siswa secara umum telah 
mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan sangat baik. 
b. Indikator yang kedua yaitu mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan kehidupan nyata (soal no 2) dengan persentase 87%, hal ini 
menunjukkan siswa secara umum telah menguasai indikator ini dengan baik. 
c. Indikator yang ketiga yaitu memberi contoh dan non contoh dari sebuah masalah 
(soal no 3) dengan nilai persentase sebesar 89%, dengan demikian siswa sudah 
sangat mampu memberikan contoh dan non contoh dari sebuah masalah. 
d. Indikator yang keempat yaitu menyajikan masalah dalam berbagai bentuk 
representasi matematis (soal no 4) dengan nilai persentase sebesar 90%, hal ini 
menenjukkan siswa sangat mampu menyajikan masalah dalam bentuk 
representasi matematis. 
e. Indikator yang kelima yaitu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 
suatu masalah (soal no 5) dengan nilai persentase sebesar 80%, dengan demikian 
siswa dinyatakan mampu mengembangkan syarat perlu dari sebuah masalah. 
f. Indikator yang keenam yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur tertentu (soal no 6) dengan nilai persentase sebesar 89%, nilai ini 
menunjukkan bahwa siswa mampu menggunakan prosedur dalam menjawab 
soal dengan baik. 
g. Indikator yang terakhir yaitu mengaplikasikan masalah atau algoritma 
pemecahan masalah (soal no 7) dengan nilai persentase sebesar 82%, dengan 
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demikian siswa dinyatakan telah mampu menerapkan konsep dalam pemecahan 
masalah dengan baik. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa modul matematika 
terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME yang telah kembangkan 
peneliti memiliki potensial efek terhadap kemampuan matematika siswa atau 
dengan kata lain, efektif untuk digunakan dalam memfasilitasi kemampuan 
matematika bagi siswa. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian pengembangan ini merupakan jenis penelitian yang masih tergolong 
pemula di dalam lingkungan instansi peneliti, sehingga masih banyak kekurangan dalam 
penelitian ini, baik dari segi prosedur, waktu dan dana. Namun peneliti sudah berusaha 
untuk meminimalisir kekurangan-kekurangan semaksimal mungkin. Adapun uraian 
kekurangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Modul matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui pendekatan RME 
hanya di uji pada satu kelas saja pada masing-masing sekolah (yakni pada dua 
sekolah yang diteliti). Karena keterbatasan waktu dan biaya, peneliti tidak dapat 
menguji pada lapangan yang lebih luas. 
2. Uji coba keefektifan modul matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman melalui 
pendekatan RME dilakukan tanpa kelas pembanding. 
3. Materi dalam modul hanya sebatas bab segitiga. 
4. Integrasi nilai-nilai keislaman pada materi segitiga terbatas pada bagian tertentu. 
 
